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ABSTRAK

Maria Karina Metta Hanjani, 2010. Uji Coba Pembelgaran dengan
Pendekatan PMRI pada Siswa Tunanetra Kelas VIII MTs Yaketunis
Yogyakarta dan Hasil Belajar Siswa dalam Materi Fungsi. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
Sanata Dharma, Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui cpemerapan pendekatan
PMRI pada siswa tunanetra dengan materi ajar fu(@snengetahui sejauh mana
keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran,(@gmengetahui hasil belajar
siswa tunanetra kelas VIII MTs Yaketunis dalam matengsi. Subjek siswa
dalam penelitian ini adalah enam siswa tunanetfask¥lll MTs Yaketunis
sedangkan subjek guru dalam penelitian ini adat&telti sendiri. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dipuwlkan melalui 6 tahap,
yaitu (1)pengamatan, (2)wawancara, (3)tes awdht{dan soal, (5)tes akhir, dan
(6)rekaman video.

Hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian inilatia

1. Dalam menerapkan pendekatan PMRI pada siswa tuaadatam materi
fungsi, perlu memperhatikan beberapa prinsip laygmendidikan tunanetra,
antara lain prinsip kekonkritan dan prinsip indivadl Pemberian masalah
kontekstual sebaiknya disesuaikan dengan pengalaidap siswa tunanetra.
Penggunaan alat peraga disesuaikan dengan jum$ata,sidan dalam
membimbing siswa, peneliti lebih mengutamakan pembigan secara
individual karena kebutuhan setiap siswa berbedmirsitu, terdapat adanya
keterbatasan kemampuan siswa dalam berkomunikzsieseisual.

2. Dalam pendekatan PMRI, siswa tampak semakin agki#nsa pembelajaran.
Keaktifan siswa dalam pembelajaran meliputi keaktifecara umum, yaitu
siswa (a) menjawab pertanyaan peneliti, (b) meskela jawaban atas

permasalahan secara lisan, (c) mengajukan pertarke@ada peneliti, (d)
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menyampaikan usulan atau ide penyelesaian masiah(e) menyimpulkan
materi yang sudah dipelajari. Keaktifan dalam pemggn alat peraga
mencakup (a) melakukan instruksi dari peneliti déy) mengajukan
pertanyaan tentang penggunaan alat peraga. Keaktifdalam diskusi
kelompok mencakup (a) mengajukan pertanyaan kenteaia kelompok atau
kelompok lain, (b) menjelaskan secara lisan ke tentian (c) melakukan
kerjasama dengan teman satu kelompok.

Hasil belajar sebagai suatu perubahan kemampuannitkogsiswa
memperlihatkan bahwa: (a) dalam pembahasan rdédespam siswa sudah
memahami materi, kecuali Siswa 1, yang kurang memalrelasi yang
berkaitan dengan bilangan, (b) dalam menyatakasirdalam diagram panah,
Siswa 1, 5, dan 6 sudah menunjukkan pemahaman lyaikg (c) dalam
menyatakan relasi dalam pasangan terurut, Sisvéa 2, dan 5 sudah dapat
menyatakan relasi dengan benar, (d) dalam menyatakasi dalam diagram
cartesius, para siswa telah mampu melakukannyaadebgik, (e) dalam
kaitannya dengan domain dan kodomain, Siswa 1,,36 Sudah dapat
menyebutkan anggota domain dan kodomain denganr,béhadalam
kaitannya dengamange hanya Siswa 5 dan 6 yang mampu menyebutkan
anggotarange dengan benar, dan (g) dalam kajian terhadap mhategsi,
keenam siswa sudah mampu membedakan relasi yangpaken fungsi dan

bukan-fungsi.
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ABSTRACT

Maria Karina Metta Hanjani, 2010. A Tryout of Learning Using PMRI
Approach for the Visually-impaired Student of Class VIII of the MTs
Yaketunis Yogyakarta Related to their Learning Achievement on the Topic
of Functions. Thesis. Mathematics Education Studies Program, Department
of Mathematics and Science Education. Faculty of Teachers Training and

Education, Sanata Dhar ma University, Yogyakarta.

The aims of this research were (1) to understame application of PMRI
approach to visually-impaired students in the tagicunctions, (2) to assess the
extent of students’ involvement during classrooariéng, and (3) to find out the
8" grade visually-impairedtudents’ achievement at MTs Yaketunis in thedopi
of functions. The student participants in this ezsh were 8 grade visually-
impaired students of MTs Yaketunis, meanwhile thacher participant in this
research was the researcher herself. This resem®th descriptive qualitative
approach. Data were collected through six stagasiety (1) observation, (2)
interviews, (3) initial tests, (4) exercise, (9)dl test, and (6) video recording.
The findings obtained in this research were ag¥ast
1. In applying the PMRI approach to visually-impairsttidents in the topic of
functions, there was a need to adhere to someiplescof visual impairment
education services, for example the concretenassifle and the individual
principle. The provision of contextual issues skodlle adjusted to the
visually-impaired students' life experiences. Thse wf the teaching aids
should be tailored according to the amount of sitglenvolvement, and in
guiding the students, the researcher should gigkehnipriority to individual
guidance due to the varieties of the students’ sieed their limited ability to
communicate visually.

2. Within the PMRI approach, the students seemed tonbee active during
classroom learning. Students' enthusiasm duringptiogess of classroom

learning included general enthusiasm, which wastified by several aspects:
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the students (a) answered the researcher’s questimnexplained the answer
to the problem in a verbal manner, (c) asked qoestio the researcher, (d)
expressed opinions or problem solving ideas, ahduemarized the topic of
already learned. Enthusiasm in the use of the tegdhids included (a) the
students’ obedience to instructions from the redesar and (b) the students’
guestions about the use of the teaching aids. Bigthim in the discussion
groups was identified by several aspects: thastheents (a) asked questions
to their peers ingroup or outgroup, (b) explainedbally to a friend, ( c)
working together with members of his own group.

Students’ achievement as a change in studentsitm@gabilities showed that:
(a) in the discussion of relations, the studentsewable to understand the
concept of relation, except Student 1, who wastifigd by relation between
numbers, (b) Students 1, 5, and 6 were able taaxgie relation using arrow
diagram, (c) in the attempt to identify relation correctly ordered pair,
Student 2, 3, 4, and 5 were able to express tlaiaelin correctly ordered
pair, (d) in their attempt to express the relatiorihe cartesius diagram, six
students were able to do their task adequatelyn(#je attempt to work with
domain and codomain, Students 1, 3, 5, 6 were tabieention the members
of the domain and the codomain correctly, (f) ie thttempt to study the
concept of range, only Student 5 and 6 who were #&blspecify the range
members correctly, and (g) in the attempt to ga@mmrehension of the the
topic of functions, those six students were ablaigiinguish between the

relations that are functions and the relations @n@tnot functions.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya isesébagai
suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan ilmu @alguan dalam
pengembangan operasional (Erman, 2001:28). Matematbagai mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah mempunyai pogisg sangat
penting, selain dapat memberi bekal kemampuan thedyi belajar
matematika juga dapat membentuk pola pikir dalammgf®man suatu
pengertian dan penalaran suatu hubungan di anéagegian-pengertian
itu. (Erman,2001:55). Ada beberapa karakteristiktematika yang
dikemukakan oleh R. Soedjadi (1999:13) sehingga&matika dirasa sulit

bagi siswa, yakni:

[ERN

. memiliki objek kajian abstrak,

N

. bertumpu pada kesepakatan,

w

. berpola pikir deduktif (umum — khusus),

4. memiliki simbol yang kosong dari arti,

o

. memperhatikan semesta pembicaraan,

(o2}

. konsistens dalam sistemnya.
Kerap kali matematika menjadi momok bagi para ajswak
terkecuali juga pada siswa berkebutuhan khusugnddial ini siswa

tunanetra. Dalam konteks pembelajaran, yang dintaéisangan tunanetra



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 5

adalah individu yang mengalami kekurangan, gangguegiainan,

kerusakan, atau kehilangan fungsi organ penglinggnsehingga dalam
proses pembelajarannya memerlukan pelayanan kifBsosanta, 2009).
Melihat adalah salah satu cara seseorang dapgareéntuk komunikasi
dengan cara meniru orang lain at&arning by imitatiori. Cara belajar

‘meniru dari apa yang diihatnya’ ini jelas tidalpadt dilakukan oleh
tunanetra. Karena itu siswa tunanetra akan mangdtaesulitan dalam
memahami konsep matematika yang banyak menggursiikdol-simbol

dan gambar.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan di MTsk#&anis pada
siswa luar biasa bagian A (tunanetra) kelas Vlldgaopik fungsi,
ditemukan bahwa:

1. Siswa kelas VIl belum memahami pengertian relasi

2. Siswa belum dapat membedakan antara domain, kodpda range

3. Siswa belum mampu menyatakan sebuah relasi denagach panah,
pasangan berurutan, dan diagram kartesius

4. Siswa belum memahami diagram panah, pasangan tarurdan
diagram kartesius

5. Siswa belum dapat memahami pengertian fungsi

6. Siswa belum dapat membedakan relasi yang meruptakeysi dan

bukan fungsi
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Padahal, materi fungsi telah dipelajari pada sesnesebelumnya.
Kemampuan siswa tentang materi fungsi dideskripsittalam hasil tes
awal pada Bab IV.

Oleh karena itu, peneliti tertantang untuk meragcasuatu
pembelajaran dengan menggunakan sebuah pendelatantu, guna
membelajarkan atau meningkatkan kemampuan siswamdahateri
fungsi. Berdasarkan hasil obsevasi yang telah ulklak peneliti, materi
fungsi merupakan materi yang dianggap guru dawasigaling sulit
diterima oleh siswa, khususnya dalam membayangicarain panah dan
diagram cartesius.

Menurut Purwanta (2009), metode pembelajaran yapgt bagi
siswa tunanetra mengharuskan tunanetra berpadigeauh, melakukan
tindakan sendiri, berkomunikasi langsung baik dangswa maupun
dengan guru, bekerjasama dengan kawannya, mengimgkungan,
melakukan mobilitas (misalnya, berjalan untuk bergapada teman atau
guru), berkaitan dengan pengetahuan yang telalathise Berangkat dari
fakta dan pernyataan di atas, peneliti dalam mearapsuatu pembelajaran
mengunakan pendekatan yang banyak melibatkan Weaktsiswa.
Peneliti memilih menggunakan pendekatan Pendidilkdatematika
Realistik Indonesia (PMRI), karena menurut penefigndekatan PMRI
dapat mengakomodasi kebutuhan siswa tunanetra.mDakendekatan
PMRI ada beberapa karakteristik yang dapat membsistua tunanetra

untuk lebih dapat memahami matematika yaitu:
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1. Dalam pembelajaran guru mengusahakan siswa aktilamda
pembelajaran
2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa menyedesaiasalah
dengan cara sendiri
3. Dalam pembelajaran guru mendorong terjadinya iksedan negoisasi
4. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang merglaaran
5. Pembelajaran berpusat pada siswa
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana menerapkan pendekatan PMRI pada siswanduia
dengan materi ajar fungsi?
2. Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran?
3. Apa dampak pendekatan PMRI terhadap hasil belagavasdalam
materi fungsi di kelas kelas VIII MTs Yaketunis?
C. Tujuan Pendlitian
1. Mengetahui bagaimana menerapkan pendekatan PMRI pmtva
tunanetra dengan materi ajar fungsi
2. Mengetahui sejauh mana keaktifan siswa dalam maetigik
pembelajaran
3. Mengetahui hasil belajar siswa tunanetra kelas WITls Yaketunis

dalam materi fungsi
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D. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini, akan dilihat dampak pembetajadengan
mengunakan pendekatan PMRI terhadap hasil belégarastunanetra
dalam memahami materi fungsi. Hasil belajar sisakard penelitian ini
dibatasi pada kemampuan kognitif saja.

Materi fungsi yang akan menjadi bahan penelitiatipug: relasi,
domain, kodomain, range, menyatakan relasi dengagramm panah,
pasangan terurut, dan diagram kartesius, dan mexkdedantara relasi
yang merupakan fungsi dan bukan fungsi.

Hasil belajar yang diharapkan adalah adanya pkaiag
kemampuan siswa dalam memahami pengertian rekgsat ctnemberikan
contoh relasi, serta memahami bagaimana menyateddasi dengan
diagram panah, pasangan berurutan, dan diagraraskest Selain itu,
siswa juga diharapkan mampu membedakan dan memasemgertian
domain, kodomain, range, relasi yang merupakansiudan relasi bukan
fungsi.

E. Pembatasan Istilah

1. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungam rygmberi
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkemberagas optimal

(Suherman,2001:8).
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2. Pendekatan Pembelajaran Matematika
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikna8)200
pendekatan merupakan usaha dalam rangka aktivetadifan untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang ditelitiodaetuntuk
mencapai pengertian tentang masalah penelitian.
Sedangkan pendekatan pembelajaran matematika dalamerman
(2001) adalah cara yang ditempuh guru dalam meataksa
pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa betagladengan
siswa.

3. Metode Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikna8)2008etode
adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanasuatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikekierzhra kerja
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan segtatén guna
mencapai tujuan yang ditentukan.
Metode pembelajaran adalah cara menyajikan mateng ymasih
bersifat umum (Suherman, 2001:7).

F. Manfaat Penélitian

1. Bagiguru SLB A
Sebagai referensi tentang metode pembelajaran gapaf membantu
siswa tunanetra dalam memahami suatu materi.

2. Bagi siswa tunanetra

Membantu siswa untuk dapat semakin memahami nfategsi
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3. Bagi universitas
Untuk menambah kepustakaan dan untuk acuan dalaralitsn
sejenis; untuk melihat sisi lain dari dunia perkiai yang selama ini
sangat jarang tersentuh.
4. Bagi mahasiswa
a. Mengetahui penerapan pendekatan PMRI dalam perabaiaj
matematika
b. Mengetahui alternatif metode pembelajaran yang tddiganakan
pada siswa tunanetra
c. Mengetahui dampak pendekatan PMRI terhadap hdajabsiswa
tunanetra
d. Mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan penrhalaja

dengan siswa tunanetra
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. MaknaBelajar dan Pembelajaran

Kata “belajar” dalam kamus Poerwadarminta (1953Yyaite
berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya mendapatesuatu
kepandaian. Pengertian belajar yang lain adalaseprperubahan tingkah
laku individu yang relatif tetap sebagai hasil g@ngalaman. Sedangkan
pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungaig yaemberi
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembecayas optimal.
Dengan demikian, proses belajar bersifat interaal ahik dalam individu
siswa, sedang proses pembelajaran bersifat ekstgaray sengaja
direncanakan dan bersifat rekayasa prilaku. Peashelajar yang disertai
dengan proses pembelajaran akan lebih terarah idmatik daripada
belajar hanya semata-mata dari pengalaman dalamlugeim sosial di
masyarakat. Belajar dengan proses pembelajararperda guru, bahan
belajar, dan lingkungan kondusif yang sengaja th&gn (Erman:2001)

Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah gprpsedidikan
dalam lingkup persekolahan, sehingga arti darigg@embelajaran adalah
proses sosialisasi individu siswa dengan lingkurnggkolah, seperti guru,

sumber/fasilitas, dan teman-teman siswa. (Ermab.:3)
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B. Pengertian Matematika

Banyak muncul definisi atau pengertian tentang matia yang

beraneka ragam atau dengan kata lain tidak terdapatdefinisi tentang

matematika yang tunggal dan disepakati oleh serokaht atau pakar

matematika (Soedjadi, 1999:11).

Dari beberapa definisi matematika yang dikemukagsama ahli, dapat

terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristgng dapat merangkum

secara umum. Beberapa karakteristik itu adalals{Rdjadi, 1999:13):

1.

P |

6.

Memiliki objek kajian abstrak
Bertumpu pada kesepakatan

Berpola piker deduktif

Memiliki simbol yang kosong dari arti
Memperhatikan semesta pembicaraan

Konsisten dalam sistemnya.

C. Tunanetra

1.

Pengertian Tunanetra

Menurut Frans. Harsana Sasraningrat (1981, 168netra adalah
suatu kondisi dari indra penglihat yang tidak begli sebagaimana
mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh karena kdwasanata, syaraf
optik dan atau bagian otak yang mengolah stimulssal: Dengan
kata lain dikatakan tunanetra merupakan kondisraingenglihatan
yang karena suatu hal mengalami luka atau kerusl&#énstruktural

dan atau fungsional, sehingga tidak berfungsi ssb®mna mestinya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 4,

Dalam konteks pembelajaran, Purwaka (2009) mendidam
tunanetra adalah individu yang mengalami kekuranggmgguan,
kelainan, kerusakan, atau kehilangan fungsi orgamgg@lihatannya,
sehingga dalam proses pembelajarannya memerlukdayapan
Khusus.

2. Klasifikasi Ketunanetraan
Klasifikasi ketunanetraan menurut Rudiyandi (2002):
a. Menurut fungsi penglihatan

1) Penyandang kurang-lihat

Adalah seseorang yang kondisi penglihatannya $etela

dikoreksi secara optimal, tetap tidak berfungsinmay yaitu

meliputi:

a) Penyandang kurang-lihat yang memiliki kemampuan
melihat benda-benda ukuran kecil, baik yang diampua
bergerak. Benda-benda ukuran kecil ialah benda#end
yang menampakkan ukuran permukaan dua sentimeter
persegi atau kurang.

b) Penyandang kurang-lihat yang memiliki kemampuan
melihat benda-benda ukuran sedang, baik yang ngeneta
maupun bergerak. Benda-benda ukuran sedang iatalabe
benda yang menampakkan ukuran permukaan dua

sentimeter persegi sampai dengan satu desimetagier
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c) Penyandang kurang-lihat yang memiliki kemampuan
melihat benda-benda ukuran besar, baik yang menetap
maupun bergerak. Benda-benda ukuran besar itu ialah
benda-benda yang menampakkan ukuran permukaan satu
desimeter persegi atau lebih.

2) Penyandang buta

a) Penyandang buta yang hanya memiliki kemampuan atelih
sumber cahaya.

b) Penyandang buta yang hanya memiliki kemampuan atelih
cahaya

c) Penyandang buta yang hampir tidak atau tidak miemili
kemampuan melihat cahaya.

b. Dipandang khusus dari sudut media bacanya
1) Pembaca huruf Braille
2) Pembaca huruf visual
3. Karakteristik Ketunanetraan
Setiap penayandang tunanetra mempunyai perbedaarndiral
satu dengan yang lain, namun demikian secara umemyapdang
tunanetra mempunyai karakteristik sebagai beriRut{andi:2002):
a. Cenderung mengembangkan rasa curiga terhadap airang|
Ketunanetraan membawa seseorang kehilangan korgagad
lingkungannya, sehingga seorang tunanetra mengakamdala

memposisikan dirinya dalam lingkungan sekitarnyal iHi akan
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mengakibatkan hilangnya rasa aman dan cepat cteidadap
orang lain.

b. Perasaan mudah tersinggung
Keterbatasan informasi dan komunikasi karena kurang
berfungsinya indra penglihatan sering menimbulkan
kesalahpamahan pada diri seorang penyandang tumaAé&ibat
kesalahpahaman ini, maka para penyandang tunasetiag
mempunyai perasaan mudah tersinggung.

c. Mengembangkan verbalisme
Kondisi tidak dapat melihat atau tidak melihat demgempurna
menyebabkan para penyandang tunanetra kurang rkiemili
pengalaman visual atau bahkan tidak memiliki sarekals
Padahal sebagian besar dari pembicaraan manusisadidn pada
pengalaman visual. Oleh karena itu para penyandangnetra
sering mengadakan penyesuaian verbal, yaitu m@atigngan
menyatakan segala sesuatu dengan ungkapan visakdupan
mereka itu tidak mempunyai pengalaman atau hanyapueyai
pengalaman visual yang terbatas. Akibat dari kondisadalah
para penyandang tunanetra banyak menirukan lingkurayang
normal tanpa benar-benar mengalami apa yang meatakan.
Hal yang demikian itu jika berlebihan akan meninkianl apa yang

disebut dengan “verbalisme khayal”. Oleh karena titlaklah
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mengherankan jika banyak di antara para penyantamanetra
gemar berbicara secara berlarut-larut.

. Memiliki perasaan rendah diri

Ketunanetraan akan membawa keterbatasan bagi para
penyandangnya, misalnya dalam memperoleh infornasam
memperoleh pengalaman yang berjenjang dan berivadam
kemampuan melakukan perjalanan dan melakukan sesigam
mengkontrol lingkungan dan dalam hubungan diringenadap
lingkungan itu. Karena keterbatasan-keterbatasaseliat para
penyandang tunanetra secara tidak sadar seringanesadah diri
untuk bergaul dan berkompetisi dengan orang lain.

. Mengembangkan adatatindsm/mannerism

Para ahli mengatakan bahwa kurang lebih 85% pertgama
manusia dilaksanakan oleh mata (Sasradiningrag})198 berarti
bahwa jiwa seseorang penyandang tunanetra mengalami
kekurangan ransang visual. Kondisi seperti ini padamnya akan
menimbulkan upaya rangsang bagi para penyandargnetra
melalui indra-indra non visual, dengan demikian dtahan jiwa
mereka akan dapat dipenuhi. Hal ini merupakan syeatg wajar.
Bentuk-bentuk upaya rangsang itu pada umumnya diplghami
dan dirasa aneh oleh lingkungan penyandang tumanetr
bersangkutan. Beberapa upaya rangsang itu antaragdsakan

menggerakkan badan ke depan dan ke belakang sligarui,
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gerakan otot-otot halus pada jari, misalnya memijjit hidung,
menarik-narik telinga, dan lain sebagainya. Upagamgsang
tersebut pada umumnya menjadi suatu kebiasaan geefput
adatan fannerism”atau blindsm” (Sasradiningrat, 1984).
f. Suka berfantasi
Akibat kekurangan informasi visual, maka para pedgag
tunanetra juga sering berfantasi atau berangaméreykhayal.
g. Berpikir kritis
Kekurangan informasi visual sering memotivasi paeayandang
tunanetra untuk selalu berpikir kritis. Hal itu mpakan hasil
analisis pikir mereka yang tajam, karena keinginéth yang
tinggi.
4. Pendidikan Anak Tunanetra
Mendidik anak tunanetra berarti mengakui keberadenpotensi
mereka. Anak tunanetra pada dasarnya sama sepakiiyang lain,
anak tunanetra mempunyai potensi yang dapat dikeghklaa melalui
pendidikan; walaupun tidak dapat diingkari bahwagde kekurangan
mereka mengakibatkan adanya keterbatasan-keteahatsentu yang
berhubungan dengan penggunaan indra penglihatanSgperti
misalnya keterbatasan dalam berkomunikasi secatalviyang akan
berakibat adanya keterbatasan memperoleh infordaaspengalaman,
menemukan sesuatu dan atau melakukan pelajaran; ddiam

mengontrol dan memposisikan diri dengan lingkungann



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢

Berikut beberapa landasan yang mendasari pendidikaak
tunanetra (Rudiandi:2002):
1) Landasan Psikologis

Setiap orang, termasuk para penyandang tunanetra
mempunyai kebutuhan akan harga diri dan aktualighsi
Kebutuhan harga diri meliputi antara lain adanyangag&uan,
kebebasan, status, kekuasaan, dan kebutuhan depgelesaikan
suatu pekerjaan. Para penyandang tunanetra jugebumenkan
kebebasan untuk melakukan sesuatu, dan pengakulaadde
kemampuan yang dimiliki.

Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan sesgora
termasuk pada para penyandang tunanetra untuk penesgala
sesuatu seoptimal mungkin, sesuai dengan potensiatapannya.
Para penyandang tunanetra mempunyai potensi yanmat da
dikembangkan dan harapan-harapan yang akan dicapai.

Pendidikan anak tunanetra perlu berlandaskan pauaiais
dan kebutuhan psikologis mereka;, agar mereka dapat
mengembangkan potensi, memiliki harga diri dan rapac
aktualisasi diri secara optimal.

2) Landasan Sosial

Anak-anak tunanetra seperti halnya manusia pada

umumnya merupakan makhluk sosial, mereka butuhuberigan

dan berinteraksi dengan orang lain. Oleh karenapé&ndidikan
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juga merupakan usaha pengembangan keterampilaal smguk
kemandirian anak. Anak-anak tunanetra perlu dippksin untuk
hidup wajar di dalam masyarakat. Mereka harus &elzgra-cara
yang dapat diterima dalam pendekatan dan intededsgan orang
lain. Sejak dini anak-anak tunanetra dapat belbgninteraksi
dengan orang lain. Pertama-tama mereka melakukearaksi
dengan orang terdekat, seperti orangtua, saudadasamereka;
kemudian teman-teman sepermainan, teman-temanabelgiru-
guru mereka, dan orang-orang yang ada di lingkunganeka.
Hasil interaksi tersebut menunjukkan bahwa anak-anaanetra
belajar banyak hal dari orang-orang di sekelilingyeka.
Pendidikan bagi anak-anak tunanetra hendaknya juga

memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara wagargan
lingkungannya, sehingga pada waktu mereka mem&shiiupan
bermasyarakat mereka sudah tidak canggung lagi digat
mencapai kemandirian yang optimal. Selain itu psdakan
pendidikan bagi anak-anak tunanetra harus dilargagiada
kebutuhan-kebutuhan anak, antara lain adalah kiehntkeamanan
dan keselamatan, serta afilitas sosial. Kebutuhdmasa sosial
antara lain adalah kebutuhan cinta kasih, kesedakm kegiatan

sosial, penerimaan oleh orang lain, dan lain sebgga
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3) Landasan Empiris
Pendidikan anak tunanetra hendaknya juga berlaadask
pada pengalaman nyata (empirik) yang dimiliki okstak-anak
tunanetra. Selain itu, pendidikan hendaknya dapatgmasilkan
pengalaman nyata bagi anak-anak tunanetra; dengamkidn
mereka lebih realistik dan dapat hidup secara wajalam
masyarakat. Pengalaman nyata tersebut dapat dthesobk-anak

tunanetra dari kegiatan kehidupan sehari-hari naerb&ik di

sekolah, asrama, rumah maupun dalam pergaulan mlenga

lingkungan masyarakat.

Selain landasan, ada pula prinsip-prinsip dasarg yaerlu
diperhatikan dalam layanan pendidikan anak tunanetrenurut
Rudiandi (2002) antara lain:

a. Prinsip Totalitas
Prinsip totalitas adalah asas keutuhan di dalambedgn layanan
pendidikan bagi anak tunanetra. Hasil pendidikamdbknya
merupakan pengetahuan dan atau keterampilan yarig attu
lengkap, materinya tidak terpisah satu dari yarng. |[®engan
demikian akan memberikan bekal yang utuh dan lgmdiepada
anak-anak tunanetra untuk hidup wajar di dalam arasat dan

memperoleh kehidupan yang layak.
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b. Prinsip Kekonkritan
Prinsip Kekonkritan adalah asas konkrit/nyata daja@mberian
layanan pendidikan bagi anak-anak tunanetra. Katidanpuan
melihat dengan sempurna ini menimbulkan keterbatasa
keterbatasan; antara lain dalam hal komunikasiraegaual dan
memperoleh informasi serta pengalaman; menemulsaratsedan
melakukan perjalanan, mengkontrol dan memposisikaniengan
lingkungan. Oleh karena itu anak-anak tunanetra enleian
pengalaman konkrit dalam kehidupan sehari-hari yalagat
diamati dengan indra non-visual dan sisa penglihfatagsional.
c. Prinsip Aktivitas

Prinsip Aktivitas adalah asas mengaktifkan analardalayanan
pendidikan anak-anak tunanetra. Kegiatan pendidikerus
merangsang anak tunanetra untuk berbuat suatutagtiiktivitas
tersebut dapat dilakukan secara oral (bertanya, jawab,
menjelaskan, dan menyatakan, dll); taktual (merab&megang,
dll); auditif (mendengarkan penjelasan, mendengarkausik,
mendengarkan nyanyian, dll); motorik (melempar, emelang,
menangkap, dll); emosional (gembira, sedih, gugilijy, maupun
visual (membaca, melihat gambar, dll). Melakukaatswaktivitas
merupakan indikator dari belajar, maka jika and&k melakukan

aktivitas, kemungkinan anak tersebut tidak belajar.
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d. Prinsip Individual
Prinsip Individual adalah asas perbedaan individiaégm layanan
pendidikan anak-anak tunanetra. Layanan pendidilearak
tunanetra perlu memperhatikan perbedaan individlzdgm hal ini
layanan pendidikan didasarkan atas perbedaan dudivianak,
kemampuan dan keterbatasan anak, dan lain sebagdMyngan
demikian memungkinkan anak yang satu dengan yamg la
memperoleh program layanan pendidikan yang berbeda.
5. Media Pembelajaran Anak Tunanetra
Menurut fungsi penglihatannya, anak tunanetra difikasikan
menjadi dua yaitu anak buta total dan at@k-vision Berikut akan
dipaparkan klasifikasi media pembelajaran berdasatingkat fungsi
penglihatan anak tunanetra menurut Drs. Yosfan Azialalam
bukunya “Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan K&iusu
a. Klasifikasi media pembelajaran anak buta total
Anak buta total adalah mereka yang mengalami gaamggu
penglihatan yang paling berat. Mereka tidak memipkrsepsi
visual, sehingga untuk memahami segala sesuatu,ekeer
menggantungkan kepada indera-indera lain terutamdera
pendengaran, perabaan dan penciuman.
Anak buta total tidak dapat memanfaatkan semua jer@dia
pembelajaran yang ada di sekolah umum. Dengan

mempertimbangkan keterbatasan dan potensi yandildiranak
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buta total, maka media pembelajaran untuk merekpatda

diklasifikasikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Media berbasis manusia

Guru, instruktur, tutor, dan kegiatan kelompok tesok dalam
kategori media ini. Guru atau tutor berperan sebaggliator
dalam proses pembelajaran siswa. Media ini merupaiedia
utama yang sangat dibutuhkan oleh anak buta total.

Media berbasis cetak

Buku penuntun, buku latihan, alat bantu kerja, ambaran
lepas termasuk dalam media ini. Media berbasis kceta
menggunakan mesin cetak khusus yaitu mesin dBtakle
yang menghasilkan buku-buku dengan tulisan titik-timbul
(simbol Braille). Media berbasis cetak yang dapat dinikmati
anak buta total berupa informasi verbal sepanjaaryyydapat
disajikan dengan huruf-huruf/simbBtaille.

Media berbasis taktual (perabaan)

Buku, alat bantu kerja, bagan grafik, peta, gampang
dimodifikasi ke dalam wujud yang mungkin dirabahoknak
buta total (dibuat timbul) termasuk media ini.

Media berbasis audio

Yang termasuk media ini seperti video, film, pragralide-
tape televisi. Media kategori ini umumnya disajikanngan

didominasi oleh informasi yang bersifat visual, umaudionya
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5)

6)

sering tidak dapat mewakili. Informasi visual yamtak dapat
ditangkap oleh anak harus dijelaskan dengan deskisan.
Media berbasis komputer

Salah satusoftware yang dikenal untuk anak tunanetra
adalah JAWS Job for Access with SpechProgram ini
merupakan progranscreen-readeratau pembaca layar yang
dapat menginterpretasikan apa yang ada di layarjaagien
output dalam bentuk suara sehingga memungkinkan seorang
tunanetra dapat menggunakan komputecreen-readerini,
paling banyak dipakai di seluruh dunia karena dapat
mengakomodasi hampir semua program aplikddndows
termasuk interneg-mail, dan lain-lain.

Dari media komputer ini telah dikembangkan pula
perpustakaarBraille on-line bagi tunanetra yang diluncurkan
oleh Yayasan Mitra Netra pada tahun 2001.

Media berbasis benda asli dan lingkungan
Merupakan media paling ampuh untuk menyampaikan

informasi dalam pembelajaran anak buta total.

b. Klasifikasi media pembelajaran aniakv-vision

Klasifikasi media untuk analow-vision pada hakekatnya sama

dengan media untuk anak-anak normal pada umumaygahsaja

pada media yang berbasis visual dan berbasis cpalu
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ukurannya diperbesar. Begitu pula media yang beylaaslio sama

dengan anak buta total.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Media berbasis manusia,
Termasuk kategori media ini adalah guru, instryktwtor, dan
kegiatan kelompok.

Media berbasis cetak

Yang termasuk media ini adalah buku-buku yang dicet
dengan ukuran huruf yang lebih besar.

Media berbasis taktual (perabaan)

Bagan grafik, peta, gambar yang dimodifikasi keadmivujud
yang mungkin diraba bagan, miniatur, dan bendartiru

Media berbasis audio

Termasuk di sini rekaman suara dengan kaset, rekderagan
CD/piringan,radio tape talking book dan lain-lain.

Media berbasis komputer

Software untuk anak tunanetra, JAWSop for Access with
Spechdan perpustakadraille on-linebagi tunanetra

Media berbasis benda asli dan lingkungan

Merupakan media paling ampuh untuk menyampaikan

informasi dalam pembelajaran.
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D. Perkembangan Kognitif Anak Tunanetra

Melalui indra penglihatan, seseorang mampu melakyengamatan
dunia sekitar, tidak hanya pada bentuknya (padakobgrdimensi 2)
tetapi juga pada pengamatan dalam (pada objekrbendi 2) , warna, dan
dinamikanya. Melalui indra inilah sebagian besaigsang atau informasi
akan diterima untuk selanjutnya diteruskan olelk,osehingga timbul
kesan atau persepsi dan pengertian tertentu terhaseysang tersebut.
Melalui kegiatan-kegiatan bertahap inilah yang pathirnya mampu
marangsang pertumbuhan dan perkembangan kogrsgbssng sehingga
mampu berkembang secara optimal.

Menurut Krech, Crutchfield, dan Ballachey dalam @atm (2007),
setiap orang mempunyai citra dunianya masing-masagena citra

tersebut merupakan produk yang ditentukan olelofékktor berikut :

3

Lingkungan fisik dan sosialnya

=

Struktur fisiologisnya

3. Keinginan dan tujuannya

B

Pengalaman-pengalaman masa lalunya

Dari keempat faktor yang menentukan kognisi indivigebagaimana
dikemukan di atas, individu tunanetra menyandantpitkan dalam
struktur fisiologisnya, dan mereka harus menggantikungsi indra
penglihatan dengan indra-indra lainnya untuk mesgpsi
lingkungannya. Akibat dari ketunanetraan, maka peatan atau

pengertian terhadap dunia luar anak, tidak dagmdrdieh secara lengkap
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dan utuh. Banyak di antara mereka tidak pernah raagg pengalaman
visual, sehingga perkembangan kognitif anak tumanetenderung
terhambat dibandingkan dengan anak-anak normalyradannya. Hal ini
disebabkan perkembangan kognitif tidak saja eratataya dengan
kecerdasan (1Q), tetapi juga dengan kemampuan ipdralihatannya
(Somantri, 2007).

Lowenfeld (Tarsidi, 2009) mengemukakan bahwa ketatraan
mengakibatkan tiga keterbatasan yang serius padarkpuan individu,
dan pada gilirannya berampak pada perkembangasifkagnitif. Ketiga
keterbatasan itu adalah:

1. Keterbatasan dalam sebaran dan jenis pengalaman
2. Keterbatasan dalam kemampuan untuk bergerak dalgkuhgan
3. Keterbatasan dalam interaksi dengan lingkungan

Namun, Kingsley (Tarsidi, 2009) mengemukakan baltidak ada
bukti kuat yang menunjukkan bahwa keterbatasambati@san akibat
hilangnya penglihatan ini juga membatasi potensi. Herarti bahwa
dengan intervensi yang tepat, yang dapat meminanaketerbatasan-
keterbatasan itu, potensi kognitif anak tunanetiaatl berkembang secara
lebih baik.

E. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

PMRI adalah sutu gerakan yang berusaha memperlbaiéiitas

pendidikan matematika, teristimewa pendidikan matémm di sekolah.

PMRI berusaha mengubah paradigma pembelajaran rma@tamdari
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paradigma mengajar ke paradigm belajar. PMRI méapaadaptasi

(bukan adopsi) darfRealistic Mathematics EducatigiRME) yang telah

lama dikembangkan oleh Belanda, yaitu sekitar 3740-tahun lalu

(Marpaung,2010). RME dikembangkan di Belanda benttas ide

Freudenthal yaitu (Marpaung:2009):

1. Matematika adalah aktivitas manusia

2. Matematika harus dikaitkan dengan realitas, daldimesml bagi siswa:
konteks dunia nyata yang dipakai sebagai sumbeggmeibangan
konsep dan sebagai lahan aplikasi, melalui prossenmatisasi baik
secara horizontal maupun vertikal.

Dari prinsip dasar RME itulah, PMRI dikembangkan Iddonesia
dengan konteks dan budaya Indonesia. Perkembargam tentang
pengetahuan seperti konstruktivisme, teori peméelaj seperti CTL, dan
pengalaman masing-masing dalam bidang penelitisia seawasannya
dalam bidang psikologi dan pedagogi ikut membentockranya
memandang RME dan adaptasinya dalam wujud PMRI.aMai itu
munculnya karakteristik-karakteristik PMRI dalanrli|egai variasi, dalam
penelitian ini peneliti mengacu pada karakteristienurut Marpaung
(2009):

1. Guru harus mengusahakan bahwa murid aktif dalanbpkjaran

Keaktifan siswa di kelas dapat mengakibatkan sisvweagkonstruksi

pengetahuannya sendiri, sehingga siswa akan lebdaimmemahami

apa yang dipelajari karena adanya pengalaman gajaglit
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2. Pembelajaran sedapat mungkin dimulai dengan méayajmasalah
kontekstual/realistik.
Realistik artinya siswa dapat membayangkan sityasg disajikan
dalam masalah (Marpaung 2009). Masalah yang disaemp&epada
siswa hendaknya bersifat realistik atau kontekstMagalnya: dalam
mempelajari relasi suatu fungsi, guru dapat mentyaleagan silsilah
keluarga siswa. Siswa diminta untuk menceritakarisilath
keluarganya, kemudian melihat relasi yang terjaddalam silsilah
keluarganya.

3. Guru memberikan kesempatan pada siswa menyelesaikeaalah
dengan caranya sendiri
Dalam pembelajaran hendaknya siswa diberi kebebadaiam
memecahkan suatu masalah yang diberikan. Biarkaswasi
menyelesaikan masalah dengan kerangka berfikireyaliis sesuai
dengan potensi yang ia miliki. Cara-cara siswa rsepeemeragakan
alat peraga, kemudian menggambarkannya, lalu nsianinya dalam
bahasa matematika, yang berdasarkan pemikiranayakan melatih
siswa dalam melakukan proses matematisasi antaraldatraksi dan
generalisasi. Sehingga ketika terjadi negoisasi pamikiran dengan
siswa lain, masing-masing individu mengetahui apagy harus
diperbaiki dalam hasil pemikirannya (siswa mengkahsi

pengetahuannya).
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4. Guru mendorong terjadinya interaksi dan negoidssk antara siswa
dan siswa, juga antara siswa dan guru.
Guru dapat menghadirkan suatu permasalahan dalas keemudian
meminta siswa untuk mengupas masalah tersebut wdreyaiskusi
dengan siswa yang lain. Misalnya dalam mempeldjargsi, dapat
dengan memberikan 2 jenis relasi yang merupakagsfuttan bukan
fungsi, dari sana siswa diminta untuk menemukarfuogsi, tentunya
dengan bimbingan guru. Adanya interaksi dan negoigang baik,
siswa akan melengkapi pikirannya dengan pengetalianyang
didapat dari teman atau guru.

5. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang mergkaran
Guru hendaknya mengusahakan pembelajaran yang dapat
menimbulkan antusiasme siswa dalam mengikuti palajaSesuatu
proses yang diawali dengan keinginan dari dalam, dakan
mengakibatkan hasil dari proses tersebut menjaitti. [Begitu pula
dalam pembelajaran di kelas, jika siswa merasa ngendalam
mengikuti pembelajaran, akan lebih mudah bagi sgalam terlibat di
dalamnya dan tentunya pengalaman yang menyenarakan lebih
membantu siswa dalam mengingat apa yang telahagipiel

6. Guru harus dapat memilih dan mengembangkan matersahingga
sifatintertwinment(kesalingterkaitan) dapat terlaksana.
Dalam belajar, pengalaman atau pengetahuan awalentdan

bagaimana kita memahami pengetahuan baru. Kalagefsman itu
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disimpan dalam memori saling terkait maka akan hlebudah
memanggilnya kembali untuk diolah bersama infornmzesiu untuk
memperoleh pengetahuan baru yang lebih kompleksp@dag 2009).

7. Pembelajaran harus berpusat pada siswa
Dalam proses pembelajaran, siswa diberi kesempankebebasan
cara dalam memecahkan suatu masalah, dan kesemgatam
mengungkapkan idenya. Guru tidak mengajari siswalakt
menunjukkan caranya, apalagi memberikan soluggpitenemotivasi
dan membantu melalui pertanyaan-pertanyaan ataerkiam

8. Guru bertindak sebagai fasilitatdrut Wuri Handayani
Guru hendaknya tidak mengajari siswa bagaimana ehesgikan
masalah tetapi memberi bimbingan dan dorongan agava mau
berusaha menyelesaikan masalah yang dihadapi desigateginya
sendiri.

9. Kalau siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikaalam jangan
dimarahi tapi dibantu dengan menggunakan pertangaganyaan.
Guru berusaha secara empatik membantu siswa. Miftantaukan
sesuatu yang mudah dipelajari. Jadi wajar bila asisnelakukan
kesalahan. Siswa perlu dibimbing agar mau belagar kiesalahan.
Dalam membantu, guru dapat berkomunikasi sedemikiapa
sehingga siswa menangkap bahwa dia melakukan kesalatap tidak

merasa disalahkan (marpaung 2009).
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10.Guru perlu menghargai keberanian siswa mengutarakienya,
termasuk kemungkinan bahwa idenya keliru atau tskduai dengan
yang diharapkan guru.
Guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman s@wale atau
pemikiran yang disampaikan oleh siswa. Dari situruguapat
membimbing siswa dalam memperbaiki hasil pemikiyann
Pada tahun 2009, telah disusun Standar Pembeldfdidti, sebagai

acuan para guru atau sekolah dalam menerapkan |zganhe PMRI,

yaitu:

1. Pembelajaran materi baru diawali dengan masaldistiessehingga
siswa dapat mulai berpikir dan bekerja

2. Pembelajaran memberi kesempatan pada siswa untogekeplorasi
masalah yang diberikan guru dan bertukar pendag@hgga siswa
dapat saling belajar dan meningkatkan pemahamahkatesep

3. Pembelajaran mengaitkan berbagai konsep matemattkit membuat
pembelajaran lebih efisien

4. Pembelajaran mengaitkan berbagai konsep matemattk&k memberi
kesempatan bagi siswa belajar matematika secarh, waitu
menyadari bahwa konsep-konsep dalam matematikeydadirkaitan

5. Pembelajaran materi diakhiri dengan proses konérmantuk
menyimpulkan konsep matematika yang telah dipelajdan

dilanjutkan dengan latihan untuk memperkuat pemaimam
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F. Teori Gagne
Menurut Gagne dalam pembelajaran terjadi prose®rpeaan
informasi, untuk kemudian diolah sehingga mengkasikeluaran dalam
bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informaggdeadanya interaksi
antara kondisi-kondisi internal dan kondisi-kondedsternal individu.
Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri indivigang diperlukan untuk
mencapai hasil belajar dan proses kognitif yangaderdalam individu.
Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan lidgkungan yang
mempengaruhi individu dalam proses pembelajaraadi§t2007).
Menurut Gagne (Purwoko,2009), setiap kegiatan &etejdiri atas
empat fase yang terjadi secara berurutan, yaitu:
1. Fase Aprehensi
Pada fase ini siswa menyadari adanya stimulus yarkgit dengan
kegiatan belajar yang akan ia lakukan. Dalam peajd@in
matematika, stimulus tersebut bisa berupa matelajgvan yang
terletak pada halaman sebuah buku, sebuah soaldiaegkan oleh
guru sebagai pekerjaan rumah, atau bisa juga sepeatalat peraga
yang berguna untuk pemahaman konsep tertentu. flBaéani siswa
melakukan pencermatan terhadap stimulus tersebutnuengamati

hal-hal yang ia anggap menarik atau penting.
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2. Fase Akuisisi
Pada fase ini siswa melakukan akuisisi (pemerolgbamyerapan, atau
internalisasi) terhadap berbagai fakta, ketrampilaonsep, atau
prinsip yang menjadi sasaran dari kegiatan betajaebut.

3. Fase Penyimpanan
Pada fase ini siswa menyimpan hasil-hasil kegibtajar yang telah
ia peroleh dalam ingatan jangka pendgkort-term memory)dan
ingatan jangka panjar({tpng-term memory).

4. Fase Pemanggilan
Pada fase ini siswa berusaha memanggil kembali-iasi dari
kegiatan belajar yang telah ia peroleh dan telaimgian dalam
ingatan, baik itu yang menyangkut fakta, keteraampil konsep,
maupun prinsip. Pemanggilan kembali pengetahuang ytalah
diperoleh itu dilakukan pada saat siswa mengerjakatsoal latihan,
dimana ia harus mengingat kembali bebagai halnertgang telah ia
pelajari agar ia dapat mengerjakan soal-soal tetsgiada saat ia
menempuh tes atau ulangan, atau pada saat ia naanpélagian-
bagian tertentu dari materi pembelajaran yang adi@rinya dengan

materi-materi tertentu yang telah ia pelajari seinelya.
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Keempat fase di atas digambarkan dengan suatumspstayampaian

informasi oleh Purwaka (2007):

Informast Reseptor Registor Memmori jangka
{Energi (Energi | | Penginderaan penc.lel((’
Fisika) Kinua) (Persepst |~ {coding)

Selektif) -

«| Memow jangka

panjang

Gerak T1

Otot & Svaraf Generator
nidakan) .

kelenjar Motorlk) | Responl

Gb. 2.1. Sistem Penyampaian Informasi Gagne

Siswa tunanetra memiliki masalah pada reseptore(a)gd maka
informasi yang disampaikan harus diubah. Atau dengata lain,
memerlukan suatu media, agar informasi dapat diteriMedia yang
dipakai hendaknya mengubah informasi yang berugaalike dalam
bentuk lain, misalnya: audio, teks, atau rabaantdri). Dengan media
tersebut siswa akan mempunyai pengalaman langsahggga informasi
dapat diterima.

G. Hasil Belajar

Menurut Winkel, W.S. (2004:57), hasil belajar mexkian

perubahan pada kemampuan-kemampuan manusia yanggakitsatkan

manusia tersebut berubah dalam sikap dan tingkaimya.
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Kemampuan-kemampuan yang dimaksud adalah:
1. Kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dangseman
2. Kemampuan sensori-motorik yang meliputi keteranmpitaelakukan
gerak-gerik badan dalam urutan tertentu
3. Kemampuan dinamik-afektif yang meliputi sikap daiain yang
meresapi tingkah laku dan tindakan.
Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa yang Iditehanya pada
kemampuan kognitifnya saja.
H. Fungsi
Materi fungsi yang dibahas dalam penelitian indieedari:
1. Relasi
Relasi merupakan hubungan antara anggota dua hanpuRelasi
dapat dinyatakan dalam 3 cara, yaitu:
a. Diagram Panah
Dalam diagram panah terdapat dua himpunan yangotargyg
saling dihubungkan dengan panah. Kedua himpunaamdigrkan
sesuai dengan diagram Venn. Himpunan pertama diseagai
daerah asal ataDomain dan himpunan ke dua disebut daerah
kawan ataukodomian.Kemudian kedua himpunan dihubungkan
sesuai dengan relasi antara kedua himpunan tersddmgan
menggunakan panah. Tanda anak panah ke kanan miekeam;

hubungan antara himpunan yang di sebelah kiri kgptihan yang
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di sebelah kanan. Berikut gambaran diagram panaigate
menggunakan contoh di bawah ini:

Misalkan dalam sebuah keluarga;

Pak Soni memiliki anak bernama Citra dan Nugi

Pak Anton belum memiliki anak

Pak Teo memiliki anak bernama Pras

Maka himpunanan ayah : {Pak Soni, Pak Anton,Pak} Ttsm
himpunan anak : {Citra, Nugi, Pras}

Relasi yang dapat terbentuk adalah relasi “BapakK gaitu relasi
dari himpunan Bapak ke himpunan Anak. Diperlihatidalam
diagram panah di bawah ini.

Relasi “Bapak dari”

Bapak Anak

P. Soni =

P. Anton

P.Teo =

Gb. 2.2. Relasi “Bapak dari dalam diagram panah”

Dalam menyatakan relasi dalam pasangan teruruteelgoertama
adalah anggota dari domain, dan elemen kedua adatgjota dari
range, dimana range merupakan bayangan atau petdodaain.

Penulisan pasangan terurut vyaitu (domain,range}.rikBe
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gambaran pasangan terurut dengan menggunakan czeyetti di
atas.
Relasi “Bapak dari” dapat dinyatakan sebagai hinapupasangan
terurut sebagai berikut: {(Soni,Citra), (Soni,Nydi)eo,Pras)}.

c. Diagram Cartesius
Untuk dapat menyatakan relasi dalam diagram Cadgesi
diperlukan pengetahuan dasar tentang diagram @Gexte&ntara
lain pengetahuan dalam menentukan dan membaca $tiktu
koordinat.
Dalam diagram Cartesius, sumbu x sebagai letak moman
sumbu y sebagai letak kodomain. Berikut gambarartang
diagram Cartesius dengan menggunakan contoh dinianva
Himpunan A: {3, 4, 5, 6, 7}
Himpunan B : {1, 2, 3, 4, 5}
Maka relasi “dua lebihnya dari” bila dinyatakan den diagram
Cartesius dapat digambarkan sebagai berikut:
3 merupakan dua lebihnya dari 1
4 merupakan dua lebihnya dari 2
5 merupakan dua lebihnya dari 3
6 merupakan dua lebihnya dari 4

7 merupakan dua lebihnya dari 5
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Y
A
5 T .
4 T .
B .
2 T .
1+ .
- X
% -2 -1 | AR 3 4 S g8 7
v

Gb. 2.3. Relasi “dua lebihnya dari” dalam diagram
cartesius

2. Fungsi

Fungsi dari A ke B adalah relasi yang memasangkfaapselemen
dalam A dengan tepat satu elemen di B. Himpunans@bditdomain
(daerah asal) fungsi . Himpunan B disekatlomain(daerah kawan)
fungsi . Sedangkan semua anggktmlomainyang berelasi dengan
anggota dalardomaindisebutrange(daerah hasil).

Untuk membedakan relasi yang merupakan fungsi hatéan,
dapat diperlihatkan dari contoh beberapa rela®rsiegi bawabh ini.
Misalkan dalam sebuah keluarga :

Pak Soni memiliki anak bernama Citra dan Nugi
Pak Anton belum memiliki anak

Pak Teo memiliki anak bernama Pras
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Maka himpunanan ayah : {Pak Soni, Pak Anton,Pak} Tean
himpunan anak : {Citra, Nugi, Pras}

Relasi yang dapat dibentuk dari kedua himpunantak adalah
relasi “Bapak dari” dari himpunan bapak ke anak daasi “Anak

dari” dari himpunan anak ke bapak. Diperlihatkadana diagram

panah di bawah ini.
Bapak Anak

P.Soni =

P. Anton

P.Teo =

Gb. 2.4. Relai “Bapak dari” dalam diagram panah

Relasi tersebut bukan merupakan funkarena terdapat 1 anggota

daerah asal yang tidak mempunyai kawan dan tergapgjota yang

memiliki 2 kawan di daerah kawan.

Anak Bapak

Gb. 2.5. Relasi “Anak dari” dalam diagram panah
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Relasi di atagmerupakan fungskarena semua anggota daerah asal

mempunyai kawan tepat satu di daerah kawan.

Untuk memberi nama fungsi dipakai sebuah hurufgahfy (atau

g atauF). makaf(x), yang dibaca “f dalam x” atau ‘f dalam x”,

menunjukkan nilai yang diberikan olékepadax (Purcell,2001:58).

Suatu fungsi dapat kita ibaratkan suatu mesin git(®tewart,

1998 dan Purcell, 2001). la mengambil bilangan (rtkas) dan

memproduksi hasil (keluaran). Jikaadalah daerah asal fungsmaka

pada waktux memasuki mesin, dia diterima sebagai masukan,

kemudian mesin menghasilkan keluarféx) menurut aturan fungsi.

Jadi, kita dapat memikirkan daerah asal sebagapuman semua

masukan yang mungkin dan daerah hasil sebagai hampsemua

keluaran yang mungkin.

X

P »  Fungsi (f)

masukan

flx)
—’.

keluaran

Gb. 2.6. Fungsi sebagai mesin

Sebagai contoh, jika asalnyalf€B, -3 < x < 5}, dengan relasi “dua

kurangnya dari”, akan ditentukan daerah hasil funDggambarkan

dalam diagram panah di bawah ini:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 54

Gb. 2.7. Fungsi “Dua kurangnya dari”

Himpunan daerah asal sebagai masukan yang di pdzasm sebuah
mesin hitung dengan f(x) = x + 2

f(-3)=-3+2=-1

f-1)=-1+2=1

f1)=1+2=3

f(3)=3+2=5

f(5)=5+2=7
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dgk#riPenelitian
kualitatif mengembangkan pengertian tentang individan kejadian
dengan memperhitungkan konteks yang relevan. MénBogdan dan
Taylor dalam Moleong (2001:4) metodologi kualitasiébagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif belkgda-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang beserta perilakunya yangdd@mati. Penelitian
ini memanfaatkan wawancara untuk menelaah dan nemakikap,
pandangan, perasaan, dan perilaku individu atawel@®bok orang.
Peneliti memanfaatkan penelitian kualitatif unukneléi sesuatu dari segi
prosesnya (Moleong,2001).
B. Subjek Penelitian
Subjek siswa dalam penelitian ini adalah enam sisv@netra
kelas VIII MTs Yaketunis sedangkan subjek guru ehlpenelitian ini
adalah peneliti sendiri. Pada awalnya peneliti nmagl@n semua siswa
kelas VIl sebanyak delapan orang sebagai subjeklp@n. Namun pada
proses pembelajaran, dua siswa tidak dapat memnggarhbelajaran,
sehingga peneliti hanya mengambil enam orang sissimgai subjek

penelitian.

40
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C. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data digunakan berbagai tekmgyapulan data
1. Pengamatan

Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dgrirsotif,
kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kedmaskan sebagainya.
Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa g@agakan
dan dihayati oleh subjek, sehingga memungkinkana ppgneliti
menjadi sumber data; pengamatan memungkinkan peuokaen
pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pysknaupun dari
pihak subjek. (Moleong, 2007:175)

Dalam penelitian ini pengamat menjadi anggota peolani
kelompok yang diamati. Dalam pembelajaran yangksddaakan,
peneliti mengamati pengaruh pembelajaran pada liketian siswa
atau respon siswa atas pembelajaran yang dibawaRaengan
demikian pengamat dapat memperoleh informasi aga gang
dibutuhkan.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitwap&ancara
(interviewe) yang mengajukan pertayaan dan terwawancara
(interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

(Moleong, 2007:186).
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Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepadaiglan siswa.
Wawancara pada guru dilakukan untuk mengetahui kiearatik,
kemampuan dan keaktifan siswa kelas VIII secaraimndalam
mengikuti pembelajaran. Sedangkan wawancara pade slilakukan
untuk memperkuat analisis tes awal dan hasil bekf@va melalui
beberapa latihan dan tes akhir. Maka pertanyaananeava yang
diajukan pada siswa, terkait dengan jawaban sisla fembar jawab.
. Tes Awal

Tes awal diberikan pada siswa sebelum pembelajy@my
dibawakan peneliti dilaksanakan. Tes awal berguritakumengetahui
kemampuan awal siswa tentang materi yang akanndpa&an oleh
peneliti. Hasil dari tes awal digunakan sebagaiaaclatar belakang
penelitian. Tes awal ini menggunakan validitas,addilam penelitian
ini tes awal divaliditasi oleh 2 orang ahli, yaguru matematika yang

mengajar subjek penelitian dan dosen pembimbing.

. Latihan Soal

Latihan soal merupakan evaluasi yang diberikanapadwa
setelah pembelajaran yang dibawakan peneliti dilskkan pada
setiap pertemuan. Latihan soal dilakukan untuk gethui sejauh
mana siswa memahami materi yang telah dipelajata ggertemuan
hari itu. Latihan soal memiliki tingkat kesulitaarnyg sama dengdes
awal, sehingga dari hasil latihan soal dapat dilihatndtauksi

pengetahuan yang terjadi pada siswa. Latihan soahénggunakan
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validitas ahli, dalam penelitian ini tes awal didéhsi oleh 2 orang
ahli, yaitu guru matematika yang mengajar subjelepgan dan dosen
pembimbing.
5. Tes Akhir
Tes akhir merupakan evaluasi yang diberikan paslaassetelah
rangkaian pembelajaran yang dibawakan penelitsaelfilaksanakan.
Tes akhir bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampisaras
terkait materi dalam pembelajaran yang dibawakah pleneliti. Tes
Akhir ini menggunakan validitas ahli, dalam penafitini tes awal
divaliditasi oleh 2 orang ahli, yaitu guru materkatyang mengajar
subjek penelitian dan dosen pembimbing.
6. Rekaman Video
Rekaman video merekam pembelajaran yang berlangseiagna
penelitian dan wawancara dengan siswa.
D. Keabsahan Data
Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasiamgulasi adalah
teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesaatulgin di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai penmgatethadap data
itu. (Moleong, 2007:330). Peneliti memeriksa kemta yang sudah
diperoleh, yaitu hasil pekerjaan siswa secaralieralam tes dan latihan,

dengan membandingkan dengan hasil pengamatan aesnaara.
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E. Instrumen Penelitian

1. Lembar Observasi Keaktifan Siswa
Lembar observasi keaktifan siswa digunakan untuknguleur
keaktifan siswa dalam kelas atau keterlibatan sisdalam
pembelajaran. Pengamatan dengan menggunakan |eimxmwasi ini
dilakukan oleh observer (bukan peneliti).

2. Lembar Tes Awal
Lembar tes awaldisajikan dalam tulisaBraille untuk memudahkan
siswa dalam memahami soal

3. Lembar Latihan soal
Lembar latihan soal disajikan dalam tulisanBraille untuk
memudahkan siswa dalam memahami soal

4. Lembar Tes Akhir
Lembar tes akhidisajikan dalam tulisaBraille untuk memudahkan
siswa dalam memahami soal

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), selengkdapat dilihat
pada lampiran. Rancangan pembelajaran secara udapaj dilihat

pada tabel 3.1 di bawah ini:
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Tabel 3.1. Rancangan Pembelajaran

45

Karakteristik PMRI

“Papan Panah”

Pertemuan Materi Media K egiatan Pembelajaran .
yang sesuai
- Salah satu siswa diminta Karakteristik PMRI
untuk menceritakan silsilah nomor 1, 2, 5, 7, 8.
keluarganya
- Hubungan di antara anggota Karakteristik PMRI
keluarga  dalam  silsilah nomor 1, 3, 4, 7, 8, 9
Relasi, : keluarga salah satu siswa 10.
) Cerita tentang :
Diagram e digunakan dalam
silsilah sebuah .
Panah, san pembelajaran untu
I keluarga !
Pasangan AP craga membantu  siswa dalam
Terurut jratperaga o memahami pengertian relasi - Karakteristk ~ PMRI
Papan Panah
- Dalam pembahasan pasangannomor 8 dan 9
terurut, siswa diajak untu
mengingat kembal
bagaimana menyatakan relasi
dengan pasangan terurlt,
melalui beberapa pertanyaan
Latihan 1
- Peneliti  mengajak siswg Karakteristik PMRI
untuk bermain sepak bola nomor 2, 4, 5.
dengan alat peraga
- Setelah  bermain, siswa Karakteristik PMRI
Permainan diminta untuk menceritakan nomor 1, 4, 7, 10
Diagram “Sepak Bola” pengalamannya dalam
Il Cargt]esius Alat peraga bermain - Karakteristik PMRI
“Diagram - Dengan bimbingan penelitj, nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8
Cartesius” siswa mengkaitkan 10.
permainan sepak bola dengan
diagram cartesius - Karakteristik PMRI
- Menentukan dan membac¢a nomor 1, 3, 9, 10.
titik koordinat
Latihan 2
- Dalam kelompok yang terdiri - Karakteristik PMRI
dari 2 siswa, masing-masing nomor 1, 3, 4, 7, 8, 9
menyatakan relasi “Anak 10.
dari” dan “Bapak dari”
Cerita tentang dengan“menggunakarg alat
silsilah sebuah | PEraga ‘papan panah
- - Siswa menyimpulkan - Karakteristik PMRI
i Fungsi keluarga . .
pengertian fungsi dengan nomor 1, 3, 4, 7, 8, 10,
Alat peraga

membandingkan kedua relag
yang telah dinyatakan denga
diagram panah

- Menjelaskan fungsi dengan
mengumpamakan fungsi

Karakteristik PMRI
nomor 2, 4, 8, 9, 10.

sebagai suatu mesin

Latihan 3

*Karakteristik PMRI dapat dilihat pada Bab Il halan2b-29
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6. Alat Peraga

Terdapat 3 alat peraga yang digunakan oleh pedeldim pembelajan,

yaitu:

a. Papan Panah
Alat peraga Papan Panah ini beralaskan papanHhzerbaret, di
atasnya akan ditempelkan kertas berisikan anggotaach dan
kodomain. Dengan alat peraga ini siswa diminta ukint
memasangkan anggota domain ke anggota kodomaiai sksigan
relasi yang diminta dengan menggunakaish pindan tali karet.
Alat peraga ini diharapkan dapat membantu siswarteina dalam

memberikan gambaran tentang diagram panah.

Gb 3.1. Papan Panah
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Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga dapat ididda Tebel

3.2 di bawah ini:

Tabel 3.2. Langkah-langkah Penggunaan Papan Panah

1. | Siswa menuliskan anggota domain pada
kertas yang telah disediakan, kemudjan
kertas dipasang pada kotak kiri papan.
Tancapkanpushpinpada setiap anggota
domain pada sebelah kanan tulisan.

2. | Siswa menuliskan anggota kodomain
pada kertas yang telah disediakan,
kemudian kemudian kertas dipasang
pada kotak kanan papan. Tancapkan

pushpin pada setiap anggota kodomai

n

pada sebelah kiri tulisan.

3. | Siswa memetakan anggota domain| ke
kodomain sesuai dengan relasi yang
ditentukan dengan mengaitkan tali dari

push pindomain kepush pinkodomain.

b. Permainan Sepak Bola
Permainan ini terbuat dari kertas pres yang dilgbaPermainan

ini dilengkapi dengan bola dan kartu untuk menjedeimya.

Gb 3.2. Permainan Sepak Bola
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Langkah Penggunaan Permainan Sepak Bola

Tabel 3.3. Langkah-Langkah Permainan Sepak Bola

1. | Bola diposisikan pada titik pusat lapangan

2. Bola berjalan sesuai dengan kartu yang didapat.
Pada setiap kartu terdapat 2 buah bilangan yang

terletak di bagian kiri dan kanan

3. | Bilangan yang terletak pada bagian Kiri
menunjukkan sejauh mana pemain menggerakkan
bola kekanan atau kekiri. Bilangan positif berarti
ke kanan, dan bilangan negatif berarti ke Kkiri.
Misal: pemain yang mendapat kartu dengan
bilangan pertama 2, akan jalan 2 langkah| ke

kanan.

4 | Bilangan yang tertera di bagian kanan

menunjukkan sejauh mana pemain menggerakkan
bola ke atas atau ke bawah. Bilangan positif
berarti ke atas, dan bilangan negatif berarti| ke
bawah. Misal: pemain mendapat kartu dengan

bilangan kedua 3, maka jalan ke depan 3 langkah.

Peraturan Permainan Sepak Bola
1) Setiap pemain berusaha memasukkan bola ke gawaram la
dengan menggunakan kartu

2) Setiap pemain pada mulanya mendapatkan 4 buah kartu
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3) Setelah pemain menggerakkan bola sesuai salahkaatiu,
kartu yang sudah dijalankan ditutup, dan kemudigagardi
dengan kartu yang baru. Jadi pemain selalu menmdlikuah
kartu. Pemain berhak memilih kartu yang akan diksain

4) Gol dinyatakan sah, bila bola dapat melintasi ggaisang

5) Jika bola melewati garis gawang, dilakukan tendarggvang
dengan meletakkan bola di daerah gawang kemudian
menggerakkan bola ke dalam sebanyak 4 langkahifikat&u
ke kanan)

6) Jika bola melewati garis tepi, maka pemain lawan
menggerakkan bola ke dalam sejauh 3 langkah (kpiegrdan
ke depan atau ke samping dan ke belakang)

7) Peneliti mempersilahkan siswa untuk bermain sepd# tan
memberikan waktu 15 menit

8) Setelah permainan usai, penelitt meminta siswa kuntu
menceritakan pengalaman atau komentar tentang pemma
yang baru saja mereka mainkan

Permainan sepak bola ini diharapkan dapat memiséswa dalam

memahami diagram cartesius.
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c. Diagram Cartesius

Diagram Cartesius ini terbuat dari kertas presubamg yang

memiliki 2 sumbu di dalamnya; sumbu x dan sumbUerdapat

titik-titik koordinat yang nantinya akan ditandaerdyan manik-

manik berpaku.

Gb 3.3. Diagram Cartesius

Dengan alat ini, diharapkan siswa mampu menggundiagram

cartesius untuk menyatakan suatu relasi dan mammmbantu

siswa menentukan dan membaca suatu titik koords®ltingga

siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram castesi

F. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Tabel 3.5. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahap

Waktu

Kegiatan

Februari 2010

« Observasi karakteristik siswa tunanetra

« Melakukan tes awal untuk melihat kemampuan

Meminta ijin melakukan observasi dan penelitian
kepada kepala sekolah MTs Yaketunis Yogyakart

dasar siswa tentang matei fungsi yang sebelumny
dikonsultasikan dengan guru

js2)

a




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

51

Tahap

Waktu

Kegiatan

Wawancara untuk menelaah kemampuan awal siswa

berdasarkan jawaban siswa

Minggu I-11
Maret 2010

» Mengolah hasil tes awal dan wawancara sebagai a
» Menentukan masalah penelitian dan pendekatan yg

» Membuat rancangan pembelajaran dan alat peraga

latar belakang penelitian

akan digunakan

Minggu IV Maret
— Minggu IV April
2010

Menyusun proposal penelitian
Menyusun RPP dan soal tes

Menyempurnakan alat peraga

Mei - Minggu I
Juni 2010

Pelaksanaan Penelitian:

Melaksanakan pembelajaran dengan metode
telah dirancang

Melakukan tes pada setiap akhir pertemuan

Melihat konstruksi pengetahuan siswa yang ter
kemudian mendeskripsikannya

Menghadirkan observer guna melihat keaktifan si
dalam pembelajaran dengan lembar observasi

cuan

ang

adi

swa

Minggu Il Juni
2010

Wawancara untuk menelaah kemampuan siswa dg
memahami materi pembelajaran

lam

Minggu Il Juni -
Juli 2010

Mentranskrip pembelajaran yang telah dilaksanaka
Menganalisis hasil belajar siswa
Menganalisis keaktifan siswa dalam pembelajaran

Menarik kesimpulan dari hasil analisis data

G. Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitid adalah analisis

deskriptif kualitatif. Dalam menganalisis data yadiperoleh, peneliti

melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
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1. Memaparkan hasil observasi yang dilakukan sebeles awal
dilakukan
2. Mentranskrip wawancara siswa terkait tes awal ydipgroleh dari
rekaman video
3. Menstranskrip pembelajaran yang telah berlangsung.
4. Mentranskip wawancara siswa terkait latihan sealgydiperoleh dari
recorder, pada setiap akhir pertemuan
5. Mentranskip wawancara siswa terkait tes akhir gydiperoleh dari
recorder.
6. Menganalisis data:
a. Pembelajaran
Dari transkrip pembelajaran secara keseluruhan tddpdnat
kegiatan peneliti dan siswa selama pembelajardargsung. Dari
sana dapat diketahui bagaimana peneliti membetmark
pendekatan PMRI pada siswa tunanetra.
b. Hasil belajar Siswa (tes dan wawancara)
1) Melihat cara berpikir siswa dalam menjawab pertaypada
lembar jawab
2) Mengaitkan jawaban siswa pada lembar jawab demgaskrip
wawancara siswa
c. Lembar observasi keaktifan siswa
Mendeskripsikan keaktifan siswa dari hasil observeeslama

pembelajaran berlangsung. Deskripsi keaktifan sisakan
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digunakan sebagai data tambahan dalam melihat ifesgekt
pendekatan dan metode yang digunakan dalam peataela)
d. Menarik kesimpulan

1) Dari analisis pembelajaran, ditarik kesimpulan degt
bagaimana menerapkan pendekatan PMRI pada siswa
tunanetra.

2) Dari analisis keaktifan siswa, ditarik kesimpulaantang
keterlibatan siswa dalam pembelajaran untuk meéfedttifitas
pendekatan dan metode yang digunakan dalam pegaraela

3) Dari analisis hasil belajar, ditarik suatu kesingpultentang

hasil belajar siswa dalam materi fungsi.
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BAB IV

DESKRIPSI PENELITIAN DAN ANALISA DATA

A. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MTs Yaketunis pada tépikgsi di kelas
VIIIl. Seluruh siswa kelas VIII berjumlah 8 siswael@®uh siswa
mengikuti tes awal untuk mengetahui kemampuan awsala mengenai
materi fungsi. Namun yang mengikuti pembelajaran tis penelitian
hanya 6 orang siswa. 2 orang tidak dapat mengigetnbelajaran
dikarenakan tidak mampu mengikuti pembelajararock fari. Tabel 4.1
di bawah ini menampilkan  kegiatan yang dilaksanakselama

penelitian

Tabel 4.1. Kegiatan yang dilaksanakan selama pimeli

Tahap Waktu Kegiatan

» Observasi kelas VIl

g Lo UL 2000 » Wawancara guru tentang kelas VIII dan

materi ajar
2 23 Februari 2010 Tes awal kelas VI
3 24 Februari 2010 Wawancara dengan siswa hasil tes awal
kelas VIII
4 21 Mei 2010 Pertemuan | (Relasi dan Diagram Panah

Pertemuan Il (Pasangan Terurut dan

5 24 Mei 2010 Permainan Sepak Bola)

6 26 Mei 2010 Larihan 1
7 29 Mei 2010 Pertemuan Il (Diagram Cartesius)
8 31 Mei 2010 Latihan 2

54
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Tahap Waktu Kegiatan

Pertemuan IV (Fungsi)

9 2 Juni 2010
Latihan 3

10 5 Juni 2010 Tes Akhir

11 12 Juni 2010 Wawan_cara dengan siswa hasil latihan dan
tes akhir (1)

12 14 Juni 2010 Wawan_cara dengan siswa hasil latihan dan
tes akhir (11)

13 15 Juni 2010 Wawan_cara dengan siswa hasil latihan dan
tes akhir (l11)

B. Hasil Observas

Sebelum peneliti melakukan Tes awal, peneliti medalkkan observasi

guna mendapatkan gambaran tentang siswa kelas ki hasil

observasi diperoleh beberapa data sebagai berikut:

1. Pembelajaran siswa tunanetra membutuhkan pendaampisgcara

individual.

Dalam membawakan pembelajaran, guru memang mekgelascara

keseluruhan, namun setelah itu guru berkelilingukinhenanyakan

sejauh mana penangkapan siswa tentang materi g#aiy diajarkan.

Terkadang juga siswa bertanya, dalam menjawab rpeda siswa

guru hanya menjelaskan pada siswa yang bertanya, s$@ajak

menjelaskan kepada siswa yang lain juga, karenabs&gi siswa lain

untuk mengetahui situasi yang dihadapi siswa tetséiaka dari itu,

pembelajaran yang menggunakan alat peraga, hermlasaty alat

peraga digunakan oleh satu siswa.
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2. Siswa seringkali lupa dengan apa yang baru sagajiai.

Terkadang dalam pembelajaran guru telah mengulanglasan pada
siswa, namun beberapa hari kemudian jika ditanyabledi siswa tidak

dapat menjelaskan karena tidak ingat atau lupa.itialikarenakan

kurangnya aktivitas mencatat siswa. Dalam menuliswes

membutuhkan waktu yang cukup lama. Sedangkan pejabah harus
tetap berlangsung. Hal ini menyebabkan siswa kuraeqiliki bahan

yang harus dipelajari kembali di luar pembelajaran.

3. Materi yang disampaikan dalam kelas, sesuai derigaikulum

SMP/MTs.
Sebenarnya ada kurikulum khusus untuk SMP Luar aBiasmun
sekolah memilih untuk mengikuti kurikulum KTSP ukt8MP umum,
sehingga materi matematika yang diterima oleh sig\WWa Yaketunis
sama dengan siswa SMP pada umumnya.

4. Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari métegsi, karena
di dalamnya banyak mengandung lambang-lambang rddik §ungsi.
Dalam mempelajari fungsi memang siswa mengalamilitas dalam
menerimanya. Selain adanya lambang-lambang segaeréh, kurung
kurawal, notasi fungsi, penggambaran grafik funggja menjadi
penghalang. Kesulitan yang cukup besar adalah gedgam panah
dan grafik fungsi. Dalam mempelajari diagram parsaswa sedikit
mengalami kesulitan dalam membayangkan cara meiglesan

anggota domain dan kodomain pada diagram panah.
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Dalam mempelajari grafik fungsi guru menggunakanazammal
atau cetakan grafik fungsi dengan berbagai berntukalnya grafik
linear, parabola, dan sebagainya. Cetakan ini hamg@mbantu siswa
dalam mengenal bentuk grafik saja, tetapi belum apadhap
menggambar.

5. Siswa kelas VIl secara individual
Secara umum, siswa kelas VIII dapat mengikuti peajaran dengan
baik. Ada satu siswa di kelas VIl yang dapat thkan cukup cepat
dalam memahami penjelasan dari guru, sebut sayga3s selain itu
siswa ini cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran.
C. AnalisisTes Awal
Tes awal ini bertujuan untuk melihat sejauh managpt&ahuan siswa
tentang materi fungsi, yang pada dasarnya sudataghp di semester |.
Tes awal ini sebagai acuan peneliti dalam menentwkateri ajar yang
sesuai dengan kemampuan siswa, selain observagiuBanalisis hasil
tes awal siswa yang diadakan pada tanggal 23 FeRQED:
1. Misalkan terdapat himpunan A={10, 9, 8, 7, 6} dampunan B={8,
7, 6, 5, 4}, jika relasinya “tiga lebihnya dari” ;
Soal a. Nyatakan relasi dalam diagram panah

a. Jawaban Siswa 1

- s - - -
- - - - - -
-~ -~ - o - -~ g -

Gb. 4.1 Jawaban siswa 1

3-2
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Dari jawaban siswa tampak siswa tidak memahami deaban
baik. Siswa belum memahami relasi, hal ini tampak pawaban
siswa yang tidak terkait sama sekali dengan soelairs itu,
jawaban siswa juga belum menampakkan kemampuammdala
menuliskan diagram panah. Hal ini diperkuat dengawancara
dengan siswa. Siswa tidak bisa menjawab setia@mpean dari
peneliti. Bahkan diminta untuk menjelaskan bagaenamswa
menjawab soal tersebut saja, siswa tidak dapatetaskan.

b. Jawaban Siswa 2

~ -~ Aa 2~ - s

-
-~
- - -
A A -~ ~ -
~ - e
-
-~
-

- - -

- = -

_ S - . - -

-
a an - E
S e N
~ ~

Gb. 4.2 Jawaban Siswa 2
10 - 8

9.7
8- 6
7 -5
6 -4

Dari jawaban siswa pada lembar jawab, dari segilgam
tampak siswa sudah mengerti tentang diagram padah.ini

tampak dari siswa memasangkan angota himpunampedangan
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anggota himpunan kedua dengan menggunakan panatunNala
dipandang dari segi relasi antara kedua himpurnaehat, tampak
siswa belum memahami soal dengan baik. Tampak dwmga
memasangakan tiap-tiap anggota domain dengan kadoS8iawa
belum memahami maksud dari relasi “tiga lebihnya”d&lal ini
menunjukkan kurangnya pengetahuan siswa mengendasi.re
Pemahaman siswa tentang relasi ini diperkuat pela penjelasan
siswa pada saat wawancara:

P : “Kenapa dalam diagram panah ini 10 dipasangldengan 8,
trus 9 dengan 7, 8 dengan 6, dan seterusnya?”

Siswa diam sejenak

S2 : “Itu kan selisihnya 2”

P : “Selisihnya 2 dari mana? Relasi yang dimiiitaapa?

Siswa menjawab namun tidak menjawab pertanyaan.aiMal
membahas tentang soal pada nomor selanjutnya. &Ketkeliti
menanyakan kembali tentang hal itu, siswa tidalatiagenjawab.

c. Jawaban Siswa 3

;"
i - -
- e it -~ & oo

Gb. 4.3 Jawaban Siswa

6,7,8

Dari jawaban siswa tampak siswa tidak memahami soal
dengan baik. Siswa belum memahami relasi, halampiak dari
jawaban siswa yang tidak terkait sama sekali dersgah Selain

itu, jawaban siswa juga belum menampakkan kemampatm
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menuliskan diagram panah. Hal ini diperkuat dengamwancara
dengan siswa. Siswa tidak bisa menjawab setia@mpean dari
peneliti. Bahkan diminta untuk menjelaskan bagaenamswa
menjawab soal tersebut saja, siswa tidak dapatetaskan.

d. Jawaban Siswa 4

Am  a A o oa = B A
nan KA - £y -
-an 2 es ~e

Gb. 4.4 Jawaban Siswa

(10,7,8,9,7,8,7, 6, 5)

Dari jawaban siswa tampak siswa tidak memahami soal
dengan baik. Siswa belum memahami relasi, halampiak dari
jawaban siswa yang tidak terkait sama sekali dersgah Selain
itu, jawaban siswa juga belum menampakkan kemampaim
menuliskan diagram panah. Hal ini diperkuat dalaawancara

dengan siswa.

P : “Siswa 4, bisa dijelasin ga kenapa jawabnyaes&pni?”
Siswa 4 diam agak lama
P : “Gimana?”

S4 . “Ga bisa mba. Ga tau. (sambil tersenyum datumaalu)”
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e. Jawaban Siswa 5
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Gb. 4.5 Jawaban Siswa

10- 8

97
8 -6
7-5
6 -4

Dari jawaban siswa pada lembar jawab, dari segilsam
tampak siswa sudah mengerti tentang diagram padah.ini
tampak dari siswa memasangkan himpunan pertamaadeng
himpunan kedua dengan menggunakan panah. Namun bila
dipandang dari segi relasi antara kedua himpurraehat, tampak
siswa belum memahami soal dengan baik. Pada sashneara
dengan siswa 5 mengatakan bahwa siswa hanya meayakaan
masing-masing anggota domain dengan kodomain. Stehkam
memahami maksud dari relasi “tiga lebihnya dari’al Hni

menunjukkan kurangnya pengetahuan siswa mengdasi.re
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f. Jawaban Siswa 6
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Gb. 4.6 Jawaban Siswa

3-64-8

6-79- 10

Dari jawaban siswa ini tampak siswa tidak menjawalianyaan.
Bahkan siswa memasukkan bilangan yang tidak tetddglam
himpunan soal. Ketika ditanya pun siswa hanya diBai sini
dapat dikatakan siswa belum memahami relasi dama car
menyatakannya dalam diagram panabh.
Kesimpulan:
Lewat soal a ini peneliti ingin melihat sejauh maeaahaman siswa
mengenai relasi dan penyajian relasi dalam bentagram panah.
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara dengswasi keenam
siswa belum memahami relasi, sehingga siswa beluapatd
menyatakan relasi dalam bentuk diagram panah. N&®mswa 2 dan
Siswa 5 sudah menunjukkan kemampuannya dalam mebggkan
diagram panah, walupun masih kurang tepat karemaahHmya

pengetahuan siswa tentang relasi.
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Soal b. Nyatakan relasi dalam pasangan terurut

a.Jawaban Siswa 1

- P
A ~ o~ -~ .

- - - -
~aam A== -~am e -
- -~ L = a - - ~m -
~n - - -y - % -~

Gb. 4.7 Jawaban Siswa

3,6 48 5,10

Dari jawaban siswa 1 tampak siswa belum dapat memafelasi.

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan sisehagai

berkut:

P : “Kalo yang b) ini, kenapa kok Siswa 1 jawabrkagyak gini? Bisa
dijelasin ke Mba Metta ga?”

S1 : “Tu kayak ditambah 3 gitu, dipasangkan.”

P :“Maksudnya?”

S1 :“Ya 3+3 =6 gitu, trus 4+4=8, 5+5=10"

P :"O gitu. Kalo pasangan terurut itu nulisnya gama to?”

S1 :*Yakayak gitu 3,6”

Kesimpulan: Siswa 1 selain belum meahami relasywaijuga

belum memahami tentang cara menyatakan relasi dadsmangan

terurut.

b.Jawaban Siswa 2

P -~
~ . x & & =
™~ . ~ L

Gb. 4.8 Jawaban Siswa 2

{(10.8), (9,7), (8,6), (7.5), (6,4)}




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI ¢,

Dari jawaban siswa, dari segi penulisan siswa sudapat
menuliskan pasangan terurut dengan baik. Tampakpéaulisan
dengan menggunakan kurung kurawal, yang menunjulsketu
himpunan pasangan terurut. Selain itu, jika dikaitkdengan
jawaban siswa di nomor a), siswa 2 sudah dapat liskan relasi
dalam pasangan terurut yang sebelumnya telah dikematdalam
diagram panah.

c. Jawaban Siswa 3

o~ . -~ -~

Gb. 4.9 Jawaban Siswa 3
45 6,7 8,8 9,10

Seperti jawaban pada nomor sebelumnya, siswa belamahami
relasi, sehingga jawaban siswa dalam memasangk@gotn
domain dan kodomain tidak menjawab pertanyaan sakeli. Bila
dilihat dari penulisan jawaban siswa, ada kemuragkirsiswa
mengetahui bahwa penulisan pasangan terurut meakgunrkoma,
namun belum tepat.

d. Jawaban Siswa 4

- =g - - - - B o~ -
= me s - -~ .y o - - o~ - - - -~ e e~ A - -

Gb. 4.10 Jawaban Siswa 4
(8,8,7,7,6,6)
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Dari jawaban siswa tampak siswa tidak mengerti mgldari soal.

Hal ini tampak pula dalam wawancara dengan siswa:

P : “Maksud dari jawabanmu ini gimana?”
Siswa diam agak lama
P : Sambil tertawa “Itu ngawur kok mba.”

Hal ini menunjukkan siswa belum dapat menyatakaatusuelasi
dalam pasangan terurut.

e. Jawaban Siswa 5

Gb. 4.11 Jawaban Siswa 5
18, 16, 14, 12, 10

Jawaban siswa ini tidak menjawab pertanyaan. Hal ni

dijelaskan siswa pada saat wawancara, berikut duoriya:

P : “Siswa 5, coba jelasin maksud dari jawaban kamu

S5 : “ltu kan disruhnya pasangan terurut, saya nmaladah saya
tambahin. 10+8=18, 9+7=16, 8+6=14, 7+5=12, 6+4=10."

P : “O gitu, kalo relasi tiga lebihnya dari tu makdnya apa
sich?”

S5 : “Ga tau saya.”

Dari sini tampak siswa tidak memahami soal dansrela
Jawaban siswa juga belum menunjukkan kemampuarm sialam
menyatakan relasi dalam pasnagan terurut.

f. Jawaban Siswa 6

> - - ~ - -~ - -~ - - .- -~ -
- PGS ~ o= -~ L Am - -~ Nra o~
e - ~ T - -~ a . -~

Gb. 4.12 Jawaban Siswa
7,5,6,7,8
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Dari jawaban siswa ini tampak siswa belum memalzasangan
terurut dengan baik. Pada saat wawancara pun, siamya
mengatakan bingung dan tidak tahu.
Kesimpulan
Lewat soal b ini peneliti ingin melihat sejauh ma@mahaman siswa
mengenai relasi dan penyajian relasi dalam benagamgan terurut.
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara dengawasi keenam
siswa belum memahami relasi, sehingga siswa beluapatd
menyatakan relasi dalam bentuk pasnagan terurunuNaSiswa 2
sudah menunjukkan kemampuannya dalam menuliskarpumam
pasangan terurut. Siswa 2 mempu menuliskan pasaegant sebagai
suatu himpunan dengan menggunakan kurung kurawéipwn masih
kurang tepat karena lemahnya pengetahuan sisvanterelasi.
Soal c. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa?

a. Jawaban Siswa 1

- -- -
~m - -~
- = -~ - -

Gb. 4.13 Jawaban Siswa 1
Ya

Pada lembar jawab, siswa hanya menjawab “ya”, tidak
memberikan alasan. Penjelasan diberikan siswa psaks

wawancara. Berikut merupakan kutipan wawancaraatesgwa:

P :“Kenapa kok jawabnya iya?
Siswa diam agak lama sampai peneliti menanyakanarey-ulang
P : “Kenapa kok jawabnya iya?”

S1 : “Karena berurutan mba.”
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Dari jawaban siswa dalam wawancara, tampak siswanmbe
memahami fungsi, bahkan dapat dikatakan siswa hopgiengan
apa yang ditanyakan.

b. Jawaban Siswa 2

Gb. 4.14 Jawaban Siswa 2
Ya, karena semuanya dengan urutan

Dari jawaban siswa ini, tampak siswa belum memahami
pengertian fungsi. Ketika ditanya pada saat wawanpan, siswa
tidak dapat menjelaskan jawabannya.

c. Jawaban Siswa 3

Gb. 4.15 Jawaban Siswa 3

Tidak, karena belum lengkap dengan huruf dan beliamggap,
sebagai fungsi

Dari jawaban siswa, dapat dilihat pemikiran sisvedivia
fungsi terkait dengan himpunan yang mengandung kaddal
kalimat. Karena kedua himpunan pada soal hanyanbgodakan
bilangan, maka siswa menganggap bukan fungsi. Jawsiswa
ini tidak terkait sama sekali dengan relasi yangidlia. Dapat

disimpulkan siswa belum memahami fungsi.
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d. Jawaban Siswa 4

Mo A A 2 mamae A A am
~oa - - -
a - - an = - P -

Gb. 4.16 Jawaban Siswa 4

Merupakan

Jawaban siswa ini belum tepat. Dari jawaban siqwdgals dapat
disimpulkan bahwa siwa kurang memahami fungsi, mal

diperkuat dari wawancara dengan siswa berikut:

P : “Ini kamu jawab merupakan maksudnya iya?”

S4 :“lya.”

P : “Bisa dijelasin ga maksudnya gimana?”

Siswa hanya diam

P : “Fungsi itu apa to?

S4 : “Antara A dan B ...(kemudian siswa diam sejerddt), ga tau

mba. Ga bisa.”

Dari wawancara dengan siswa ini dapat disimpulkéisw& 4
belum memahami fungsi dengan baik.

e. Jawaban Siswa 5

E e - e v e e ew e e o -
- i ~ ~ Ty v W e e ve e - oo
- > e -~ - - ~ ~ -~ -

- e - - ve e v ww e e e v ww e
- e ™ - - - - v o
- v e e - -~ -

S S e e -~ e e ew - - Y ew v w ww
- - - - - - - - e -
- - - < - el - - <

Gb. 4.17 Jawaban Siswa 5
Ya, karena terdapat dua himpunan yang dapat digkaan

Dari jawaban ini tampak siswa belum mengerti fungshgan
baik. Pada saat wawancara dengan siswa menjeldsidana

kedua himpunan yang bisa dipasangkan itu meruplaikeysi.
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f. Jawaban Siswa 6

69

Gb. 4.18 Jawaban Siswa 6

Ya, karena

Siswa tidak dapat menjelaskan alasan mengapa siswa

menjawab ya. Ketika wawancara pun siswa tidak dapat

menjelaskan mengapa siswa menjawab demikian.

menunjukkan bahwa siswa belum memahami fungsi.

Kesimpulan

Hal in

Lewat soal d ini peneliti ingin melihat sejauh ma@mahaman siswa

mengenai fungsi, dan mampu membedakan relasi yasgpakan

fungsi dan bukan fungsi. Dari hasil analisis jawaldan wawancara

dengan siswa, keenam siswa belum memahami pengdeia makna

dari suatu fungsi, sehingga untuk membedakan rgtag] merupakan

fungsi atau bukan, keenam siswa belum mampu..

2. Misalkan terdapat himpunan A={1, 2, 3, 4, 5} dampunan B={3, 4,

5, 6, 7}, jika relasinya “dua kurangnya dari”:
Soal a. Nyatakan relasi dalam diagram panah

a. Jawaban Siswa 1

Ty -~ - = -
am - -~ - - -~a A ~ - -

~ - -~ -~ -
R - -~ -~
- - - - -~ -

-~ - -~ -~

Gb. 4.19 Jawaban Siswa 1

1=(1,2,3,4,5)




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 44

2=(3,4,3,4,5,6,7)

Dilihat dari jawaban siswa, siswa 1 seperti mekalis kembali
soal yang diberikan, ini bearti siswa tidak merg@an soal ini.
Melihat pula pada pegetahuan siswa 1 pada soal mémpada
nomor ini pun tampak bahwa siswa belum memahanggéan
relasi dan tentu saja belum dapat menyatakan reédédam bentuk
diagram panah.

b. Jawaban Siswa 2
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Gb. 4.20 Jawaban Siswa 2
1-3

24
D
46
57

Dari jawaban siswa pada lembar jawab, dari segilgam tampak
siswa sudah mengerti tentang diagram panah. Hahimpak dari

siswa memasangkan himpunan pertama dengan himketaa
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dengan menggunakan panah. Jika dilihat sekilagljaw siswa ini
benar.

Ketika Siswa2 ditanya tentang jawaban siswa imjajaan
siswa sama seperti nomor 1, yaitu selisihnya 2. INarketika
ditanya lebih lanjut tentang maksud dari relasid'debihnya dari”,
siswa tidak mengerti. Jawaban siswa pada lembaabadv atas
tidak terkait dengan relasi yang diminta. Siswa yaan
menghubungkan antara anggota domain dengan ariggidenain.
Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan siswa geresm
relasi.

c. Jawaban Siswa 3

-
-
- -

Ara
199
145

- T A e~ -~ =

Gb. 4.21 Jawaban Siswa 3
3,4,5

Seperti pada nomor sebelumnya, siswa belum memalelasi
dengan baik. Sehingga siswa belum dapat menyatadiasi,
khususnya dalam diagram panah. Dalam jawaban gigaebelum
tampak kemampuan siswa dalam menggambarkan diggaaatn.

d. Jawaban Siswa 4

Gb. 4.22 Jawaban Siswa 4
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(1,4,2,5,3,6,4,7,2,3,5,6)

Seperti pada nomor sebelumnya, siswa belum mematelasi
dengan baik. Sehingga siswa belum dapat menyatadasi,
khususnya dalam diagram panah. Dalam jawaban gigaebelum
tampak kemampuan siswa dalam menggambarkan diggaaaf.

e. Jawaban Siswa 5
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Gb. 4.23 Jawaban Siswa 5
1-3

24
<7 .
46
57

Dari jawaban siswa pada lembar jawab, dari segilgam tampak
siswa sudah mengerti tentang diagram panah. Hahimpak dari
siswa memasangkan himpunan pertama dengan himpketama
dengan menggunakan panah. Namun bila dipandangeatanelasi
antara kedua himpunan tersebut, sama seperti n@mtampak
siswa belum memahami soal dengan baik. Siswa hanya

memasangakan masing-masing anggota domain dengamba.
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Siswa belum memahami maksud dari relasi “tiga iemhdari”.

Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan siswa geresm

relasi.

f. Jawaban Siswa 6

~ - Aam o
A AaA 4 msas »
- - o

Gb. 4.24 Jawaban Siswa 6

B3.5-456-7)
(132-43.55.7)

Dari jawaban siswa ini, dapat dilihat siswa tidapat menjawab

petanyaan. Siswa berpikir bahwa diagram panah rakampsuatu

yang dituliskan dengan panah. Jawaban siswa tiekkittsama

sekali dengan relasi yang diminta. Maka dapat gisikan siswa

belum memahami relasi dan belum dapat menyatakasi calam

bentuk diagram panah.

Kesimpulan:

Lewat soal a ini peneliti ingin melihat sejauh maeanahaman siswa

mengenai relasi dan penyajian relasi dalam bentagran panah.

Dari hasil analisis

jawaban dan wawancara dengaswasi

menunjukkan hasil yang sama dengan soal nomor énake siswa
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belum memahami relasi, sehingga siswa belum dapatyatakan
relasi dalam bentuk diagram panah. Namun SiswanSdava 5 sudah
menunjukkan kemampuannya dalam menggambarkan digggaah,
walupun masih kurang tepat karena lemahnya pengmtalsiswa
tentang relasi.

Soal b. Nyatakan relasi dalam pasnagan terurut

a. Jawaban Siswa 1

- - - -
anm mn
-~ - am

-~ ~ o - -~ -
—~a o~ ~m -

Gb. 4.25 Jawaban Siswa 1

{2,1} {6,6} {5,7} {2,3} {3,6} {4,7}

Dari jawaban siswa ini juga memperlihatkan kurarsgny
pengetahuan siswa tentang pasnagan terurut. Siswanfiliskan
pasangan terurut dengan menggunakan kurung kur&vedlini
menunjukkan bahwa siswa belum memahami cara meayata
relasi dalam bentuk pasangan terurut.

b. Jawaban Siswa 2

Gb. 4.26 Jawaban Siswa 2

{1.3), (2.4), (3,5), (4.6), (5.7)}
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Dari jawaban siswa, dari segi penulisan siswa sudapat
menuliskan pasangan terurut dengan baik. Tampakpdaulisan
dengan menggunakan kurung kurawal, yang menunjulskiatu
himpunan pasnagan terurut. Selain itu, jika dilaitkdengan
jawaban siswa di nomor a), siswa 2 sudah dapat Iiskan relasi
dalam pasangan terurut yang sebelumnya telah dikgmatdalam
diagram panah.

c. Jawaban Siswa 3

S A E
- P - -
-

- - -
S - -~ -
~ - aAnn

Gb. 4.27 Jawaban Siswa 3
1,2,3,4,5,6,7

Jawaban siswa ini tidak terkait dengan relasi ydinginta. Siswa
berpikir bahwa pasangan terurut merupakan urutandan. Maka
siswa mengurutkan bilangan sari 1 sampai 7. Hahemnunjukkan
bahwa Siswa 4 belum dapat menyatakan relasi daksangan
terurut.

d. Jawaban Siswa 4

Gb. 4.28 Jawaban Siswa 4

(1,2,3,4)

Sama seperti siswa 3, dari jawaban siswa menunjukieawa

siswa berpikir pasangan terurut merupakan urutamdpn. Hal ini
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menunjukkan bahwa Siswa 4 belum dapat menyatakasi dalam
pasangan terurut.

e. Jawaban Siswa 5

Gb. 4.29 Jawaban Siswa 5

4,6, 8, 10, 12

Jawaban siswa ini, sama seperti jawaban siswardond. Siswa
mendapatkan jawaban ini dari penjumlahan pasangsangan
bilangan dalam diagram panah yang siswa buat di onom
sebelumnya, yakni 1+3=4, 2+4=6, 3+5=8, 4+6=10, 8aiA=12.
Dari sini dapat disimpulkan kembali bahwa siswaubeldapat
menyatakan relasi dlaam pasangan terurut.

f. Jawaban Siswa 6

- - A - - -
~ L % = - & - - ~ - - ”» -~ -
ERE - -~

Gb. 4.30 Jawaban Siswa 6

(1,6, 3,4,5)

Dari jawaban siswa ini tampak siswa belum memalzasangan
terurut dengan baik. Pada saat wawancara pun, siamya

mengatakan bingung dan tidak tahu.
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Kesimpulan

Lewat soal b ini peneliti ingin melihat sejauh mar@mahaman siswa
mengenai relasi dan penyajian relasi dalam benagamgan terurut.
Dari hasil analisis jawaban dan wawancara dengaswasi
menunjukkan hasil yang sama dengan soal nomor énake siswa
belum memahami relasi, sehingga siswa belum dapatyatakan

relasi dalam bentuk pasangan terurut. Namun Siswau@ah

menunjukkan kemampuannya dalam menuliskan himppasangan
terurut. Siswa 2 mempu menuliskan pasangan teseb&gai suatu
himpunan dengan menggunakan kurung kurawal, walumasih

kurang tepat karena lemahnya pengetahuan sisvanterelasi.

Soal c. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa?

a. Jawaban Siswa 1

Gb. 4.31 Jawaban Siswa 1

Ya

Jawaban siswa 1 ini sama seperti jawabannya di ndm8iswa
pun tidak dapat menjelaskan mengapa menjawab sé&perHal
ini semakin menguatkan kesimpulan tentang kemampisma

tentang fungsi yang masih sangat kurang.
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b. Jawaban Siswa 2

PRp
pe - A N
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Gb. 4.32 Jawaban Siswa 2

Ya, karena itu masuk ke dalam fungsi.

Dari jawaban siswa ini, tampak siswa tidak memalsoal dengan
baik. Hal ini juga menunjukkan kurangnya pemahansawa
tentang fungsi. Pada saat wawancara pun siswa toiglat
menjelaskan tentang jawabannya dan fungsi.

c. Jawaban Siswa 3

Gb. 4.33 Jawaban Siswa 3

Tidak

Jawaban siswa ini kurang tepat. Dari jawaban siswaampak
bahwa siswa belum memahami fungsi. Pada saat wawanc
dengan siswa juga siswa hanya mengatakan tidak tahu

d. Jawaban Siswa 4

- - oA - = =n - -~ ~ A

-~n - B R
- A=A D .. > = o

Gb. 4.34 Jawaban Siswa 4
Merupakan

Jawaban Siswa 4 ini sama dengan jawabannya tefuaggi pada

nomor 1. Siswa pun tida dapat menjelaskan jawalzarkeyika
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ditanya oleh peneliti. Sehingga sudha dapat diasiswa belum
memahami fungsi.

e. Jawaban Siswa 5

o e - e
e W =
- - ww ~

Gb. 4.35 Jawaban Siswa 5

Ya

Jawaban siswa ini sama dengan nomor 1. Dan keitikayd pada
saat wawancara, siswa pun menjawab hal yang saatayab
dikatakan fungsi karena terdapat dua himpunan yaaling
berhubungan. Hal ini semakin memperkuat kesimpuahwa
siswa belum memahami fungsi.
f. Jawaban Siswa 6

Siswa 6 tidak menjawab pertanyaan. Ketika wawandaragan
siswa pun, siswa 6 hanya menjawab tidak tahu. Hwl i

menunjukkan siswa 6 belum memahami fungsi.

Kesimpulan

Lewat soal d ini peneliti ingin melihat sejauh mar@mahaman siswa
mengenai fungsi, dan mampu membedakan relasi yasmgpakan
fungsi dan bukan fungsi. Dari hasil analisis jawaldan wawancara
dengan siswa, menunjukkan hasil yang sama dengannsmor 1,
keenam siswa belum memahami pengertian dan makmnasuiau
fungsi, sehingga untuk membedakan relasi yang ra&eup fungsi

atau bukan, keenam siswa belum mampu.
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Soal d. Sebutkan dom